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PT. PLN (Persero) Wilayah Lampung merupakan salah satu perusahaan BUMN
yang bergerak dibidang ketenaga listrikan yang mempunyai tujuan menyediakan
tenaga listrik bagi kepentingan umum dan memberikan pelayanan yang baik
kepada pelanggan. Sumber pendapatan utama PT. PLN (Persero) Wilayah
Lampung terletak pada pelunasan rekening listrik yaitu setelah terbitnya rekening
listrik (fungsi pembuatan rekening) dan dibukukan pelanggan untuk kemudian
dilakukan penagihan dan pengawasan. Fungsi-fungsi terkait yang mempengaruhi
piutang rekening listrik adalah fungsi Tata Usaha Pelanggan (TUL), fungsi
keuangan dan fungsi akuntansi. Namun pada prakteknya fungsi pengawasan
belum berjalan secara optimal, sehingga menimbulkan selisih pencatatan rekening
listrik pada PT. PLN (Persero) Wilayah Lampung. Tujuan dilakukannya penulisan
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan
terjadinya selisih pencatatan pelunasan rekening listrik antara Tata Usaha
Pelanggan (TUL) dengan data keuangan/akuntansi, maka dari pada itu
pengawasan dan pengendalian terhadap pembayaran rekening listrik belum
berjalan dengan baik, sehingga harus lebih diperhatikan agar lebih berjalan

dengan lancar.



